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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi kemudahan dan kepercayaan 

terhadap perilaku penggunaan QRIS dengan persepsi risiko sebagai variabel mediasi pada 

mahasiswa di Kota Lubuk Linggau. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

desain eksplanatori. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner kepada responden yang 

memiliki pengalaman menggunakan pembayaran QRIS. Populasi penelitian terdiri dari 

10.079 mahasiswa yang berasal dari perguruan tinggi di Kota Lubuk Linggau. Sampel 

penelitian ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% sehingga 

diperoleh 100 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 

Analisis data dilakukan dengan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares 

(SEM-PLS) untuk menguji hubungan langsung dan tidak langsung antar variabel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan dan kepercayaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS. Persepsi kemudahan meningkatkan 

kecenderungan penggunaan melalui kemudahan akses dan operasional, sedangkan 

kepercayaan memperkuat keputusan melalui aspek keamanan, integritas data, dan 

kredibilitas penyedia layanan. Selain itu, persepsi risiko terbukti berperan sebagai mediator 

yang signifikan dalam hubungan antara persepsi kemudahan dan keputusan penggunaan, 

yang menunjukkan bahwa, pengurangan risiko yang dirasakan dapat meningkatkan adopsi 

teknologi. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa kombinasi kemudahan 

penggunaan, kepercayaan, dan pengelolaan risiko merupakan faktor penting dalam 

mendorong penggunaan QRIS di kalangan mahasiswa. Implikasi praktis dari penelitian ini 

adalah perlunya peningkatan aspek usability, keamanan sistem, dan strategi komunikasi 

yang efektif untuk memperkuat kepercayaan pengguna serta meminimalkan persepsi risiko. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan model adopsi teknologi 

pembayaran digital yang lebih komprehensif dalam pendidikan tinggi. 

 
ABSTRACT  
This study examines the influence of perceived ease of use and trust on QRIS adoption 
decisions, with perceived risk as a mediating variable among university students in Lubuk 
Linggau City. Employing a quantitative explanatory design, primary data were collected via 
questionnaires from respondents experienced in digital payments. The population comprised 
10,079 students from local higher education institutions, and a sample of 100 was selected 
using Slovin’s formula with a 10% margin of error and purposive sampling. Data were 
analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (SEM-PLS) to assess 
direct and indirect relationships among variables. Findings reveal that both perceived ease of 
use and trust positively and significantly influence QRIS adoption. Ease of use encourages 
adoption through accessibility and operational simplicity, while trust strengthens decisions via 
security, data integrity, and service provider credibility. Additionally, perceived risk 
significantly mediates the relationship between ease of use and adoption, indicating that 
reducing perceived risk enhances technology adoption. These results suggest that usability, 
trust, and risk management are key factors in promoting QRIS adoption among students. 
Practically, the study highlights the need to improve system usability, reinforce security, and 
implement effective communication strategies to enhance trust and minimize perceived risk. 
This research contributes to a more comprehensive understanding of digital payment 
adoption in higher education. 
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PENDAHULUAN  

 

QRIS (Quick Response Indonesian Standard) merupakan inovasi sistem pembayaran nasional 
yang dikembangkan oleh Bank Indonesia untuk mengintegrasikan berbagai Penyedia Jasa Sistem 
Pembayaran (PJSP) dalam satu standar kode QR. Implementasi QRIS bertujuan meningkatkan efisiensi 
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transaksi, memperluas inklusi keuangan, serta mendorong transformasi menuju masyarakat non-tunai. 
Kebijakan ini juga menjadi bagian penting dalam penguatan ekosistem ekonomi digital nasional (Buluati 
et al., 2023; Usmiati et al., 2024). Secara kelembagaan, QRIS dibentuk melalui regulasi resmi Bank 
Indonesia bersama ASPI dan diadopsi oleh berbagai PJSP untuk menciptakan interoperabilitas sistem 
pembayaran. Standarisasi ini memungkinkan transaksi lintas platform menjadi lebih praktis dan aman. 
Dengan demikian, QRIS tidak hanya berfungsi sebagai alat pembayaran, tetapi juga sebagai instrumen 
strategis dalam memperkuat infrastruktur keuangan digital di Indonesia (Apriani et al., 2023; Buluati et al., 
2023; Sudiatmika & Martini, 2022). 

Mahasiswa sebagai kelompok digital native memiliki potensi besar dalam mendorong adopsi 
QRIS. Tingkat adaptasi teknologi yang tinggi menjadikan mahasiswa sebagai segmen pengguna awal 
dalam ekosistem pembayaran digital. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa, faktor kemudahan 
penggunaan, manfaat, serta kepercayaan menjadi determinan utama dalam memengaruhi niat 
penggunaan QRIS pada kalangan mahasiswa (Butarbutar, Lie, et al., 2022; Tatian et al., 2024; Wibowo & 
Rimadias, 2022). Secara teoritis, Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa, persepsi 
kemanfaatan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) 
merupakan faktor utama yang memengaruhi niat individu dalam mengadopsi teknologi. Berbagai studi 
empiris menunjukkan bahwa kedua variabel ini memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan 
sistem pembayaran digital, termasuk QRIS, terutama dalam meningkatkan efisiensi dan kenyamanan 
transaksi (Apriani et al., 2023; Kurniawan & Achjari, 2024; Ramadhani et al., 2023). 

Selain itu, kepercayaan (trust) dan persepsi keamanan menjadi faktor penting dalam 
memperkuat adopsi teknologi keuangan. Kepercayaan seringkali berperan sebagai mediator yang 
menghubungkan persepsi kemudahan dan kemanfaatan dengan niat penggunaan. Tingkat kepercayaan 
yang tinggi terhadap sistem pembayaran digital dapat meningkatkan keyakinan pengguna terhadap 
keamanan transaksi dan perlindungan data pribadi (Arianita et al., 2023; Buluati et al., 2023; Devica & 
Widodo, 2023; Octafia & Widia, 2023). Di sisi lain, persepsi risiko menjadi salah satu hambatan utama 
dalam adopsi QRIS. Risiko yang dirasakan, seperti potensi penipuan, kegagalan sistem, dan ancaman 
keamanan data, dapat menurunkan minat pengguna meskipun sistem dinilai mudah digunakan. Oleh 
karena itu, persepsi risiko sering diposisikan sebagai variabel mediasi yang dapat memperlemah 
hubungan antara persepsi kemudahan dan niat penggunaan teknologi (Musyaffi et al., 2021; Novalianti & 
Saad, 2022). 

Fenomena empiris menunjukkan, adanya fluktuasi penggunaan QRIS pada aplikasi dompet 
digital di kalangan mahasiswa. Meskipun sistem dinilai praktis dan efisien, tingkat adopsi belum optimal 
karena masih adanya kekhawatiran terkait risiko transaksi. Hal ini menunjukkan bahwa, kemudahan 
penggunaan tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan niat penggunaan tanpa didukung oleh 
tingkat kepercayaan dan persepsi risiko yang terkendali (Buluati et al., 2023; Butarbutar, Lie, et al., 2022; 
Noer et al., 2023; Ramadhani et al., 2023; Wibowo & Rimadias, 2022). Berdasarkan kesenjangan 
tersebut, penelitian ini mengembangkan model konseptual yang mengintegrasikan TAM dengan variabel 
kepercayaan dan persepsi risiko sebagai mediator. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
persepsi kemudahan penggunaan dan kepercayaan terhadap niat penggunaan QRIS, serta menguji 
peran mediasi persepsi risiko. Model ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam 
memahami faktor-faktor yang memengaruhi adopsi QRIS mahasiswa. 

. 

LANDASAN TEORI 
 
Technology Acceptance Model (TAM) 
 Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu kerangka teoretis paling luas 
digunakan untuk menjelaskan penerimaan dan penggunaan teknologi. Model ini menekankan dua 
konstruk utama, yaitu Perceived Usefulness (PU) dan Perceived Ease of Use (PEOU), yang 
memengaruhi sikap serta niat penggunaan (behavioral intention) pengguna. Niat tersebut kemudian 
menentukan penggunaan aktual teknologi. Validitas TAM telah diuji, sehingga menjadikannya model 
yang robust dalam menjelaskan perilaku adopsi teknologi (Ndlovu et al., 2022; Tarmizi et al., 2020). 
Seiring perkembangan penelitian, TAM mengalami berbagai ekstensi seperti TAM2, TAM3, serta 
integrasi dengan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Model-model ini 
menambahkan variabel eksternal seperti social influence, trust, serta faktor organisasi dan individu untuk 
menjelaskan variasi perilaku pengguna. Pengayaan model ini diperlukan karena faktor budaya, sektor 
industri, dan karakteristik pengguna dapat memengaruhi bagaimana PU dan PEOU terbentuk dan 
berdampak pada niat penggunaan (Broderick et al., 2023; Jhawar & Nandedkar, 2022; Na et al., 2023; 
Suri et al., 2024). 
 Dalam kerangka konseptual TAM, PU dan PEOU secara konsisten terbukti sebagai determinan 
utama niat penggunaan teknologi. PU mencerminkan sejauh mana pengguna percaya bahwa teknologi 
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dapat meningkatkan kinerja, sedangkan PEOU menunjukkan tingkat kemudahan dalam penggunaan 
sistem. Kedua variabel ini memengaruhi sikap pengguna terhadap teknologi serta niat untuk 
menggunakannya. Hubungan ini telah dikonfirmasi dalam berbagai studi lintas sektor, termasuk e-
commerce, e-learning, dan sistem pembayaran digital (Baki et al., 2021). Ekstensi TAM, seperti TAM2 
dan TAM3, memperkenalkan konstruk tambahan seperti social influence, image, dan job relevance untuk 
menjelaskan dinamika adopsi teknologi. Konstruk-konstruk ini berfungsi sebagai variabel mediasi atau 
moderasi dalam hubungan antara PU, PEOU, dan niat penggunaan. Penerapan model ini seperti mobile 
payment systems, Internet of Things (IoT), dan sektor usaha kecil dan menengah (SMEs). 
 Secara empiris, PU terbukti memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap niat penggunaan 
teknologi. Pengguna yang memandang teknologi sebagai alat yang meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas cenderung memiliki intensi lebih tinggi untuk menggunakannya. Di sisi lain, PEOU tidak 
hanya memengaruhi niat penggunaan secara langsung, tetapi juga berperan sebagai determinan PU 
melalui mekanisme kognitif, di mana kemudahan penggunaan meningkatkan persepsi manfaat teknologi 
(Na et al., 2023; Suri et al., 2024). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa, jalur langsung antara 
PU/PEOU terhadap niat penggunaan juga dapat signifikan, terutama dalam kebutuhan pengguna dan 
faktor eksternal memainkan peran penting. Hal ini menunjukkan fleksibilitas TAM dalam menjelaskan 
perilaku adopsi teknologi, sekaligus menegaskan pentingnya integrasi variabel tambahan untuk 
meningkatkan daya jelaskan model (Ndlovu et al., 2021). 
 
Persepsi Kemudahan 
  Persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use/PEOU) merupakan salah satu 
konstruk utama dalam Technology Acceptance Model (TAM) yang menjelaskan penerimaan teknologi 
oleh pengguna. PEOU didefinisikan sebagai sejauh mana individu meyakini bahwa penggunaan suatu 
sistem tidak memerlukan usaha yang besar, baik secara fisik maupun kognitif. Konstruk ini berperan 
penting karena tidak hanya memengaruhi niat penggunaan secara langsung, tetapi juga memperkuat 
hubungan antara persepsi kemanfaatan (PU) dan niat penggunaan (Song et al., 2022; Xia et al., 2023). 
Dalam TAM, PEOU berfungsi sebagai determinan awal dalam evaluasi teknologi oleh pengguna. 
Sejumlah studi menunjukkan bahwa antarmuka yang sederhana dan interaksi yang intuitif meningkatkan 
persepsi kemudahan serta mendorong persepsi manfaat teknologi. Hubungan antara PEOU dan PU 
merupakan salah satu hubungan kausal utama dalam TAM. PEOU secara konsisten terbukti 
meningkatkan PU karena kemudahan penggunaan memungkinkan pengguna merasakan manfaat 
teknologi secara lebih efektif.  
 Selain itu, PEOU juga memiliki pengaruh langsung terhadap Behavioral Intention (BI), baik secara 
langsung maupun melalui mediasi PU. Dalam beberapa model empiris, PEOU bahkan berperan sebagai 
mediator yang menghubungkan PU dengan niat penggunaan. Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan 
penggunaan tidak hanya mempermudah interaksi pengguna dengan sistem, tetapi juga meningkatkan 
persepsi nilai tambah yang dirasakan dari penggunaan teknologi tersebut (Hakim & Supriyanto, 2024; Lai 
et al., 2025; Liu et al., 2025; Song et al., 2022). Meskipun demikian, kekuatan pengaruh PEOU terhadap 
BI dapat bervariasi tergantung konteks penelitian. Beberapa studi menemukan bahwa PU memiliki 
pengaruh yang lebih dominan dibandingkan PEOU, terutama dalam konteks teknologi yang berorientasi 
pada kinerja tinggi. Namun secara umum, PEOU tetap menjadi prediktor penting karena berkontribusi 
pada persepsi kemudahan operasional dan pengalaman pengguna, yang pada akhirnya memengaruhi 
sikap dan niat adopsi teknologi (Ling et al., 2021; Liu et al., 2025; Tu & Jia, 2024). 
  
Persepsi Kepercayaan 
 Persepsi kepercayaan (trust) dalam literatur keuangan dan e-commerce didefinisikan sebagai 
keyakinan pengguna bahwa penyedia layanan dapat diandalkan, memiliki integritas, serta berorientasi 
pada kepentingan pengguna. Dimensi utama trust meliputi kemampuan, integritas, dan benevolence 
yang mencerminkan kredibilitas penyedia layanan dalam memenuhi janji kepada pengguna. Dalam 
digitalisasi, trust juga berkaitan erat dengan ekspektasi bahwa transaksi berlangsung aman dan informasi 
pribadi terlindungi (Permatasari et al., 2022; Rifaldi et al., 2021). Dengan demikian, trust menjadi fondasi 
utama dalam mendorong adopsi layanan berbasis teknologi. Dalam ekosistem e-wallet dan e-payment, 
kepercayaan tidak berdiri sendiri, melainkan dibentuk oleh persepsi keamanan dan privasi. Kedua faktor 
tersebut berfungsi sebagai antecedent utama dalam membangun trust terhadap layanan digital. Persepsi 
keamanan berkaitan dengan perlindungan terhadap risiko penyalahgunaan data, sedangkan persepsi 
privasi berhubungan dengan kontrol pengguna atas informasi pribadi mereka (Hidayah & Akmal, 2023; 
Muis et al., 2021; Nitta & Wardhani, 2022; Prashella et al., 2021; Subrata et al., 2020). Integrasi kedua 
aspek ini memperkuat keyakinan pengguna terhadap reliabilitas sistem pembayaran digital. 
 Persepsi keamanan secara konseptual didefinisikan sebagai keyakinan subjektif bahwa data 
pengguna terlindungi dari akses tidak sah selama proses transmisi dan penyimpanan. Definisi ini 
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konsisten dalam berbagai studi yang menekankan pentingnya sistem keamanan sebagai determinan 
utama kepercayaan pengguna terhadap layanan digital (Afriani & Hayati, 2024; Albetris et al., 2022; Muis 
et al., 2021; Nitta & Wardhani, 2022; Rifaldi et al., 2021; Subrata et al., 2020; Surgawan & Susila, 2024) 
Keamanan yang dirasakan tinggi cenderung meningkatkan rasa aman pengguna dan memperkuat 
kepercayaan terhadap platform. Secara empiris, berbagai penelitian menunjukkan bahwa, persepsi 
keamanan dan privasi memiliki pengaruh positif terhadap trust. Pengalaman pengguna, perlindungan 
teknis, serta reputasi sistem menjadi faktor penting yang memperkuat hubungan tersebut (Nitta & 
Wardhani, 2022; Subrata et al., 2020). Selain itu, kepercayaan yang terbentuk dari persepsi keamanan 
dan privasi berperan sebagai variabel kunci dalam meningkatkan niat penggunaan layanan digital, 
khususnya dalam pembayaran elektronik dan e-wallet yang melibatkan transaksi finansial sensitif. 
  
Persepsi Risiko 
 Persepsi risiko dalam FinTech didefinisikan sebagai ketidakpastian atau kekhawatiran pengguna 
terhadap potensi kerugian yang dapat timbul selama penggunaan layanan digital, mencakup risiko 
finansial, keamanan, privasi, operasional, dan hukum. Konsep ini sejalan dengan literatur yang 
menekankan bahwa risiko merupakan faktor penting yang memengaruhi keputusan adopsi dan 
keberlanjutan penggunaan teknologi finansial (Afif et al., 2023; Li & Li, 2023; Peong et al., 2021).  Secara 
umum, persepsi risiko dipandang sebagai hambatan utama dalam adopsi FinTech, karena meningkatkan 
ketidakpastian dan mengurangi kepercayaan pengguna terhadap sistem. Berbagai studi menunjukkan 
bahwa, meskipun manfaat yang dirasakan dan kepercayaan dapat mendorong adopsi, persepsi risiko 
tetap memiliki pengaruh negatif terhadap niat penggunaan (Afif et al., 2023; Li & Li, 2023; Peong et al., 
2021). Oleh karena itu, pemahaman terhadap dimensi risiko menjadi penting dalam menjelaskan perilaku 
pengguna FinTech. 
 Risiko finansial merupakan salah satu dimensi paling dominan dalam persepsi risiko, yang 
mencerminkan potensi kerugian moneter akibat kegagalan transaksi, penipuan, atau biaya tidak terduga. 
Literatur menunjukkan bahwa, risiko ini memiliki pengaruh signifikan terhadap niat adopsi dan 
keberlanjutan penggunaan layanan FinTech. Tingginya persepsi risiko finansial dapat menurunkan 
kepercayaan pengguna terhadap platform digital. Selain itu, risiko keamanan dan privasi juga menjadi 
perhatian utama dalam penggunaan FinTech. Risiko keamanan berkaitan dengan ancaman seperti 
peretasan dan penipuan digital, sedangkan risiko privasi terkait dengan penyalahgunaan data pribadi 
pengguna. Kedua aspek ini secara konsisten diidentifikasi sebagai faktor penting yang memengaruhi niat 
penggunaan, terutama dalam layanan pembayaran digital yang melibatkan data sensitif. 
 Risiko operasional dan risiko hukum juga berkontribusi terhadap persepsi risiko secara 
keseluruhan. Risiko operasional mencakup kegagalan sistem, downtime, dan kesalahan layanan yang 
dapat mengganggu pengalaman pengguna, sedangkan risiko hukum berkaitan dengan ketidakpastian 
regulasi dan perlindungan hukum bagi pengguna (Peong et al., 2021). Selain itu, beberapa studi juga 
memasukkan risiko kinerja dan risiko waktu sebagai bagian dari evaluasi risiko dalam kerangka TAM dan 
UTAUT (Yadav & Shanmugam, 2024). Hubungan antara persepsi risiko, manfaat yang dirasakan, dan 
kepercayaan menunjukkan dinamika yang kompleks dalam menentukan niat penggunaan FinTech. 
Persepsi risiko umumnya menurunkan niat penggunaan, tetapi pengaruh tersebut dapat dimediasi atau 
dimoderasi oleh perceived benefits dan trust. Kepercayaan terbukti mampu mengurangi dampak negatif 
risiko dan meningkatkan niat penggunaan, sementara faktor regulasi dan kualitas teknologi juga berperan 
dalam membentuk persepsi risiko dan adopsi layanan FinTech (Li & Li, 2023; Shehadeh et al., 2025). 
. 
Quick Response Code Indonesian Standard 
 QRIS (Quick Response Indonesian Standard) merupakan standar kode QR nasional yang 
dirancang untuk memfasilitasi transaksi pembayaran tanpa kontak antara konsumen dan pedagang 
melalui aplikasi dompet digital maupun mobile banking. Sistem ini mengintegrasikan berbagai penyedia 
jasa sistem pembayaran (PJSP) dalam satu standar, sehingga meningkatkan interoperabilitas dan 
efisiensi transaksi (Sarif & Ariyanti, 2024; Wahid & Zuardi, 2023; Wijayanto et al., 2024). Dengan 
demikian, QRIS menjadi instrumen penting dalam mendukung transformasi sistem pembayaran digital di 
Indonesia. 
  Dalam memahami adopsi QRIS, berbagai penelitian mengadopsi kerangka Technology 
Acceptance Model (TAM) dan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Faktor-
faktor seperti Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Trust, Social Influence, dan Perceived 
Security secara konsisten ditemukan berpengaruh terhadap niat dan perilaku penggunaan QRIS 
(Butarbutar, Grace, et al., 2022; Djayapranata & Setyawan, 2021; Paramita & Cahyadi, 2024; Pontoh et 
al., 2022). Model-model ini memberikan landasan teoritis yang kuat dalam menjelaskan perilaku adopsi 
teknologi pembayaran digital. Penelitian empiris menunjukkan bahwa, perceived usefulness, perceived 
ease of use, dan trust merupakan determinan utama dalam mendorong niat penggunaan QRIS. Namun 
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demikian, beberapa studi menemukan adanya variasi pengaruh, khususnya pada hubungan antara 
perceived ease of use dan penggunaan aktual yang dapat dipengaruhi oleh faktor seperti karakteristik 
pengguna dan lingkungan penggunaan (Paramita & Cahyadi, 2024; Pontoh et al., 2022). Hal ini 
menunjukkan kompleksitas dalam perilaku adopsi teknologi. 
  Keamanan tetap menjadi isu sentral dalam adopsi QRIS, di mana perceived security berperan 
dalam membentuk trust dan niat penggunaan. Beberapa studi menunjukkan bahwa, persepsi keamanan 
yang tinggi dapat meningkatkan kepercayaan pengguna, terutama dalam situasi ketidakpastian seperti 
pandemi atau ancaman siber (Djayapranata & Setyawan, 2021; Febriani et al., 2021; Hendratno, 2022; 
Mareta & Meiryani, 2023; Musyaffi et al., 2021). Secara keseluruhan, keputusan penggunaan QRIS 
merupakan hasil evaluasi pengguna terhadap kemudahan, manfaat, dan keamanan sistem, yang 
memperkuat efisiensi dan modernitas transaksi digital. 
. 

METODE PENELITIAN 
 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori untuk 
menganalisis hubungan kausal antar konstruk yang memengaruhi niat penggunaan QRIS di kalangan 
mahasiswa. Data dikumpulkan secara primer melalui kuesioner, baik secara daring maupun tatap muka. 
Populasi penelitian terdiri dari 10.079 mahasiswa dari perguruan tinggi di Kota Lubuk Linggau yang telah 
mengenal atau menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran digital. Dengan menggunakan rumus 
Slovin dan tingkat kesalahan 10%, jumlah sampel yang diperoleh adalah 100 mahasiswa. Pendekatan ini 
dipilih karena memungkinkan pengukuran yang objektif serta pengujian hipotesis berbasis model 
konseptual yang telah dirumuskan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 
dengan kriteria responden memiliki pengalaman menggunakan aplikasi pembayaran QRIS. Ukuran 
sampel ditentukan berdasarkan kebutuhan analisis Structural Equation Modeling berbasis Partial Least 
Squares (PLS-SEM). Instrumen penelitian mencakup konstruk Perceived Ease of Use (PEOU), Trust, 
Perceived Risk, dan Behavioral Intention (BI). 
 Secara konseptual, penelitian ini mengadopsi kerangka Technology Acceptance Model (TAM) 
yang dimodifikasi dengan memasukkan trust sebagai variabel independen tambahan serta perceived risk 
sebagai variabel mediasi. PEOU diposisikan sebagai determinan utama terhadap behavioral intention, 
sedangkan trust berperan sebagai faktor antecedent yang memengaruhi persepsi pengguna. Perceived 
risk dimodelkan sebagai mediator yang menjelaskan pengaruh tidak langsung variabel independen 
terhadap niat penggunaan QRIS. Analisis data dilakukan menggunakan metode PLS-SEM karena 
fleksibilitasnya dalam mengolah data dengan ukuran sampel moderat serta tidak mensyaratkan distribusi 
normal. Evaluasi model dilakukan melalui pengujian outer model yang meliputi convergent validity, 
discriminant validity, serta reliabilitas (Cronbach’s alpha dan composite reliability). Selanjutnya, inner 
model digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antar variabel melalui koefisien jalur dan nilai 
determinasi. Uji mediasi dilakukan untuk mengidentifikasi peran perceived risk dalam memediasi 
hubungan antara PEOU, PU, trust, dan behavioral intention (Qolbi & Sukmana, 2022; Yadav & 
Shanmugam, 2024). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Pengujian Outer Model 

Pengujian outer model dalam penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas 
indikator dalam merefleksikan konstruk laten yang digunakan, yaitu persepsi kemudahan (X1), 
kepercayaan (X2), persepsi risiko (M), dan perilaku penggunaan QRIS (Y). Evaluasi dilakukan melalui uji 
validitas konvergen, validitas diskriminan, serta reliabilitas konstruk dengan pendekatan SEM-PLS. 
Berdasarkan hasil analisis, validitas konvergen ditunjukkan oleh nilai outer loading pada masing-masing 
indikator yang secara umum berada di atas ambang batas 0,70, meskipun terdapat beberapa indikator 
dengan nilai sedikit di bawah 0,70 namun masih dapat diterima dalam penelitian eksploratif. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar indikator memiliki kemampuan yang baik dalam merefleksikan 
konstruk laten yang diukur. Dengan demikian, indikator-indikator dalam model ini dinyatakan memenuhi 
kriteria validitas konvergen. 

Selanjutnya, validitas diskriminan dievaluasi untuk memastikan bahwa setiap konstruk memiliki 
perbedaan yang jelas dengan konstruk lainnya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa indikator pada 
masing-masing variabel lebih dominan memuat konstruknya dibandingkan dengan konstruk lain, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model telah memenuhi kriteria validitas diskriminan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa setiap variabel dalam penelitian memiliki karakteristik yang unik dan tidak saling 
tumpang tindih secara konseptual. 
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Gambar 1  Part Diagram Outer Model 

 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2025 

 
Pengujian reliabilitas konstruk dilakukan menggunakan nilai composite reliability dan Cronbach’s 

alpha. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki nilai composite reliability di atas 0,70 
dan Cronbach’s alpha yang memadai, sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian memiliki 
tingkat konsistensi internal yang baik. Dengan demikian, seluruh konstruk dalam model penelitian ini 
dinilai reliabel dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut pada inner model. Validitas konstruk ditinjau 
dari Average Variance Extracted (AVE), sedangkan reliabilitas konstruk ditinjau melalui Cronbach’s 
Alpha, rho_A, dan Composite Reliability (CR). Hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel di bawah ini:. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas         

 Variabel 
  

Cronbach's Alpha rho_A 
Composite 
Reliability 

Average Variance 
Extracted (AVE) 

X1 0.826 0.830 0.884 0.656 

X2 0.908 0.910 0.925 0.578 

Y 0.905 0.907 0.924 0.603 

M 0.833 0.879 0.884 0.658 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2025 
 

Berdasarkan tabel di atas, seluruh konstruk memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,7, 
yang menunjukkan bahwa, semua konstruk memiliki reliabilitas internal yang baik. Nilai rho_A untuk 
masing-masing konstruk juga berada pada kisaran 0,830 hingga 0,910, mendukung konsistensi internal 
konstruk. Selain itu, nilai Composite Reliability (CR) untuk semua variabel melebihi ambang batas 0,7, 
yaitu berkisar antara 0,884 hingga 0,925, sehingga konstruk dapat dikatakan reliabel secara keseluruhan. 

Dari sisi validitas konvergen, seluruh konstruk memiliki Average Variance Extracted (AVE) di atas 
0,5. Nilai AVE berkisar antara 0,578 hingga 0,658, yang menandakan bahwa konstruk mampu 
menjelaskan varians indikatornya lebih dari 50%, sehingga validitas konvergen masing-masing konstruk 
terpenuhi. Dengan demikian, hasil pengujian outer model menunjukkan bahwa seluruh variabel 
penelitian, yaitu X1, X2, Y, dan M, telah memenuhi kriteria reliabilitas dan validitas, sehingga siap 
digunakan untuk analisis model struktural lebih lanjut 
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Penguji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan signifikansi hubungan antar 

variabel dalam model penelitian. Analisis dilakukan dengan menggunakan Partial Least Squares 
Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil estimasi jalur ditunjukkan pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

Hubungan 
Variabel 

Original 
Sample (O) 

Sample Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(IO/STDEV) 

P Values 

X1-Y 0.720 0.735 0.050 14.689 0.000 

X1-M 0.284 0.310 0.172 2.239 0.026 

X2-Y 0.826 0.827 0.065 12.643 0.000 

X2-M-Y 0.163 0.174 0.070 2.341 0.019 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2025 
 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa, semua hubungan antar variabel dalam model 

penelitian memiliki pengaruh positif dan signifikan. Analisis jalur menunjukkan bahwa variabel Persepsi 
Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Penggunaan QRIS dengan koefisien 
jalur sebesar 0,720 (T-statistik = 14,689; p < 0,001). Selain itu, Persepsi Kemudahan juga berpengaruh 
positif terhadap persepsi resiko dengan koefisien 0,284 (T-statistik = 2,239; p = 0,026), menunjukkan 
bahwa Persepsi Kemudahan berperan dalam memengaruhi mediator persepsi resiko. 

Variabel Persepsi Kepercayaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku 
Penggunaan QRIS dengan koefisien jalur 0,826 (T-statistik = 12,643; p < 0,001). Lebih lanjut, Persepsi 
Resiko terbukti memediasi sebagian pengaruh Persepsi Kepercayaan terhadap Perilaku Penggunaan 
QRIS dengan koefisien jalur mediasi sebesar 0,163 (T-statistik = 2,341; p = 0,019), menunjukkan adanya 
mekanisme pengaruh tidak langsung yang signifikan melalui persepsi resiko. Secara keseluruhan, hasil 
pengujian mendukung semua hipotesis penelitian, baik pengaruh langsung maupun pengaruh tidak 
langsung melalui mediator, sehingga model struktural penelitian terbukti kuat dan konsisten dengan 
kerangka konseptual yang diajukan 

 
Pembahasan  

Analisis Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Perilaku Penggunaan QRIS  
Hasil pengujian menunjukkan bahwa,  persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan penggunaan QRIS pada mahasiswa di Kota Lubuk Linggau. Hal ini ditunjukkan oleh 
nilai T-Statistics sebesar 14,689 dan P-Value 0,000 (P < 0,05), sehingga H1 diterima. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa, aspek kemudahan akses, fleksibilitas sistem, dan kemudahan operasional 
menjadi faktor utama dalam mendorong penggunaan QRIS. Hasil ini sejalan dengan temuan empiris 
sebelumnya yang menegaskan pentingnya kemudahan dalam meningkatkan adopsi teknologi 
pembayaran digital ((Fauziyah & Prajawati, 2023; Febrilianda et al., 2023; Muniarty et al., 2023; 
Rahmawati & Murtanto, 2023; Sudiatmika & Martini, 2022). 

Secara teoretis, temuan ini mendukung kerangka Technology Acceptance Model (TAM) yang 
menyatakan bahwa Perceived Ease Of Use (PEOU) memiliki pengaruh positif terhadap niat dan 
keputusan penggunaan teknologi. Dalam QRIS, kemudahan penggunaan mengurangi hambatan kognitif 
dan meningkatkan efisiensi transaksi, sehingga memperbesar kemungkinan adopsi oleh pengguna. 
Peningkatan persepsi kemudahan secara langsung memperkuat sikap positif terhadap teknologi dan 
mendorong keputusan penggunaan secara lebih intensif. 

Pengaruh positif PEOU terhadap keputusan penggunaan QRIS telah ditemukan secara 
konsisten. Penelitian Hafifuddin & Wahyudi, (2022) dan Febrilianda et al., (2023) mengonfirmasi bahwa, 
kemudahan operasional menjadi determinan utama dalam transaksi non-tunai. Sementara itu, Sochiffan 
(2022) menekankan bahwa PEOU dapat memengaruhi sikap dan niat melalui mekanisme TAM. Namun, 
terdapat juga temuan yang menunjukkan variasi hasil, seperti Rahmawati & Murtanto (2023) yang 
menemukan bahwa, PEOU tidak selalu signifikan, menandakan adanya faktor lain yang memengaruhi 
hubungan tersebut. 

Perbedaan hasil antar penelitian menunjukkan bahwa, hubungan antara persepsi kemudahan 
dan keputusan penggunaan. Variabel seperti perceived usefulness, trust, dan perceived risk dapat 
berperan sebagai faktor moderasi atau mediasi yang memengaruhi kekuatan hubungan tersebut. Dalam 
beberapa kasus, dominasi persepsi manfaat dapat mengurangi signifikansi pengaruh langsung PEOU 
terhadap keputusan penggunaan. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan karakteristik 
responden, tingkat literasi digital, serta pengalaman penggunaan teknologi dalam menjelaskan variasi 
temuan empiris (Rahmawati & Murtanto, 2023; Sochiffan, 2022). 
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Demikian halnya dengan mahasiswa di Kota Lubuk Linggau, nilai T-statistik yang tinggi 
menunjukkan bahwa, persepsi kemudahan merupakan determinan yang sangat kuat dalam mendorong 
perilaku penggunaan QRIS. Hal ini mengindikasikan bahwa, kemudahan akses dan operasional menjadi 
faktor utama dalam meningkatkan adopsi QRIS pada mahasiswa. Temuan ini memperkuat generalisasi 
bahwa teknologi pembayaran digital yang mudah digunakan cenderung lebih cepat diterima, terutama 
oleh kelompok pengguna yang adaptif terhadap teknologi seperti mahasiswa. 

 
Analisis Pengaruh Persepsi Kepercayaan terhadap Perilaku Penggunaan QRIS  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa, persepsi kepercayaan (trust) memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS di kalangan mahasiswa. Nilai T-Statistics sebesar 
12,643 (p < 0,05) mengindikasikan kekuatan hubungan yang sangat tinggi antara variabel kepercayaan 
dan keputusan penggunaan. Temuan ini menegaskan bahwa, aspek kepercayaan meliputi keamanan 
transaksi, perlindungan data pribadi, dan kredibilitas penyedia layanan menjadi determinan penting 
dalam mendorong adopsi teknologi pembayaran digital (Abidin et al., 2022; Lestari et al., 2021) 

Secara teoretis, hasil ini konsisten dengan literatur yang menempatkan kepercayaan sebagai 
konstruk kunci dalam model adopsi teknologi dan e-commerce. Kepercayaan berfungsi sebagai 
mekanisme reduksi ketidakpastian dalam transaksi digital, sehingga meningkatkan keyakinan pengguna 
terhadap sistem yang digunakan. Dalam hal ini, kepercayaan terhadap keamanan sistem dan integritas 
penyedia layanan terbukti meningkatkan kecenderungan individu dalam mengambil keputusan 
penggunaan teknologi (Lestari et al., 2021). 

Lebih lanjut, temuan ini juga selaras dengan kerangka source credibility, yang menyatakan 
bahwa, keahlian, integritas, dan kredibilitas penyedia layanan memengaruhi keputusan pengguna secara 
signifikan. Dalam berbagai studi, kredibilitas sumber terbukti meningkatkan kepercayaan pengguna, yang 
pada akhirnya berdampak pada keputusan penggunaan layanan digital. Hal ini menunjukkan bahwa, 
kepercayaan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor teknis, tetapi juga oleh persepsi terhadap reputasi dan 
profesionalitas penyedia layanan (Daffa & Hidayat, 2024; Pramono et al., 2022; Yuwono et al., 2024) 

Dari perspektif keamanan dan privasi, kepercayaan sering kali dibentuk oleh persepsi terhadap 
keamanan sistem dan perlindungan data. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa, persepsi 
keamanan dan privasi berperan sebagai antecedent utama dalam membangun kepercayaan, yang 
kemudian memengaruhi keputusan penggunaan layanan digital. Dengan demikian, peningkatan fitur 
keamanan seperti enkripsi data, autentikasi ganda, dan transparansi kebijakan privasi menjadi penting 
dalam memperkuat hubungan antara kepercayaan dan keputusan penggunaan. 

 
Analisis Pengaruh Persepsi Kemudahan dan Pengaruh Persepsi Kepercayaan  terhadap Perilaku 
Penggunaan QRIS di Mediasi Persepsi Risiko  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa, persepsi risiko berperan sebagai variabel mediasi yang 
signifikan dalam hubungan antara kemudahan penggunaan dan niat penggunaan QRIS. Nilai T-statistic 
sebesar 2,239 dengan P-value 0,026 (p < 0,05) mengindikasikan bahwa jalur mediasi tersebut signifikan 
secara statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa, pengaruh kemudahan tidak hanya bersifat langsung, 
tetapi juga bekerja melalui persepsi risiko sebagai mekanisme perantara dalam membentuk keputusan 
penggunaan (Cahya et al., 2022; Mangoting, 2020). 

Secara metodologis, hasil ini telah memenuhi kriteria pengujian mediasi dalam pendekatan SEM-
PLS, baik melalui uji signifikansi jalur maupun pendekatan bootstrapping. Nilai T-statistic yang melebihi 
ambang batas 1,96 pada tingkat signifikansi 5% memperkuat validitas hubungan mediasi. Hal ini sejalan 
dengan praktik umum dalam pengujian mediasi, seperti uji Sobel dan bootstrapping, yang menekankan 
pentingnya signifikansi jalur tidak langsung dalam menentukan keberadaan efek mediasi (Aisyah & 
Ardiningsing, 2022; Mangoting, 2020) 

Dari perspektif teoretis, peran persepsi risiko sebagai mediator konsisten dengan literatur yang 
menyatakan bahwa risiko merupakan faktor psikologis yang menjembatani hubungan antara persepsi 
pengguna dan keputusan perilaku. Dalam hal ini, kemudahan penggunaan dapat mengurangi persepsi 
risiko, yang pada akhirnya meningkatkan niat penggunaan. Model ini sejalan dengan kerangka perilaku 
konsumen dan adopsi teknologi yang menempatkan risiko sebagai variabel intervening dalam proses 
pengambilan keputusan (Adnyani & Sukaatmadja, 2019; Aisyah & Ardiningsing, 2022; Mangoting, 2020). 

Namun demikian, temuan ini juga menunjukkan bahwa, sifat mediasi yang terjadi cenderung 
parsial, bukan penuh. Hal ini mengindikasikan bahwa, kemudahan penggunaan tetap memiliki pengaruh 
langsung terhadap niat penggunaan, selain melalui jalur tidak langsung melalui persepsi risiko. Literatur 
sebelumnya juga menunjukkan bahwa, tingkat mediasi dapat bervariasi tergantung pada penelitian, 
karakteristik sampel, serta variabel yang digunakan, sebagaimana terlihat dalam penelitian pada e-
commerce, green marketing, dan layanan digital (Adnyani & Sukaatmadja, 2019; Cahya et al., 2022). 
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Temuan ini menegaskan bahwa, pengelolaan persepsi risiko menjadi aspek krusial dalam 
meningkatkan adopsi QRIS. Penyedia layanan tidak hanya perlu meningkatkan kemudahan penggunaan, 
tetapi juga secara aktif meminimalkan persepsi risiko melalui peningkatan keamanan sistem, transparansi 
informasi, dan edukasi pengguna. Dengan demikian, strategi yang mengintegrasikan aspek usability dan 
risk management akan lebih efektif dalam meningkatkan perilaku penggunaan teknologi pembayaran 
digital di kalangan mahasiswa. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa, persepsi kemudahan merupakan faktor utama yang secara 
signifikan memengaruhi keputusan penggunaan QRIS pada mahasiswa. Kemudahan akses, fleksibilitas 
sistem, dan kemudahan operasional terbukti mampu meningkatkan kecenderungan pengguna dalam 
mengadopsi QRIS. Temuan ini menegaskan bahwa, semakin mudah suatu sistem digunakan, semakin 
besar kemungkinan pengguna untuk menerima dan memanfaatkannya secara berkelanjutan. Selain itu, 
persepsi kepercayaan juga terbukti memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap keputusan penggunaan 
QRIS. Kepercayaan terhadap keamanan transaksi, perlindungan data pribadi, serta kredibilitas penyedia 
layanan menjadi faktor penting dalam membentuk keyakinan pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa, 
aspek kepercayaan tidak hanya berfungsi sebagai pendukung, tetapi sebagai determinan utama dalam 
mendorong adopsi QRIS. Penelitian ini juga menemukan bahwa, persepsi risiko berperan sebagai 
variabel mediasi yang signifikan dalam hubungan antara persepsi kemudahan dan perilaku penggunaan 
QRIS. Pengaruh kemudahan tidak hanya terjadi secara langsung, tetapi juga melalui pengurangan 
persepsi risiko yang dirasakan pengguna. Dengan demikian, semakin rendah risiko yang dirasakan, 
semakin tinggi kemungkinan pengguna untuk mengambil keputusan menggunakan QRIS. Secara 
keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa, keputusan penggunaan QRIS dipengaruhi oleh 
kombinasi faktor kemudahan, kepercayaan, dan persepsi risiko. Kemudahan penggunaan perlu didukung 
oleh tingkat kepercayaan yang tinggi serta pengelolaan risiko yang efektif agar dapat meningkatkan 
adopsi secara optimal. Oleh karena itu, upaya peningkatan penggunaan QRIS sebaiknya difokuskan 
pada penyederhanaan sistem, penguatan keamanan, serta peningkatan kepercayaan pengguna 
terhadap layanan. 
 
Saran 

                 Berdasarkan hasil penelitian, penyedia layanan QRIS disarankan untuk terus meningkatkan 
kemudahan penggunaan melalui penyederhanaan antarmuka, peningkatan kecepatan transaksi, serta 
integrasi sistem yang lebih luas. Kemudahan operasional yang optimal akan mendorong pengguna, 
khususnya mahasiswa, untuk lebih aktif menggunakan QRIS dalam aktivitas sehari-hari. Selain itu, 
edukasi penggunaan fitur juga perlu ditingkatkan agar pengguna dapat memanfaatkan layanan secara 
maksimal. Penyedia layanan juga perlu memperkuat aspek kepercayaan dengan meningkatkan sistem 
keamanan, transparansi pengelolaan data, serta kredibilitas institusi. Implementasi fitur keamanan seperti 
autentikasi berlapis dan perlindungan data yang jelas dapat mengurangi kekhawatiran pengguna. Di sisi 
lain, komunikasi yang efektif mengenai keamanan dan keandalan sistem perlu dilakukan secara 
konsisten untuk membangun persepsi positif di kalangan pengguna. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 
untuk mengembangkan model penelitian dengan menambahkan variabel lain seperti perceived 
usefulness, kepuasan pengguna, atau faktor sosial guna memperoleh pemahaman yang lebih 
komprehensif.  
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